KISAH NYATA BERJUTA HIKMAH
1. TAUBAT AHLI MAKSIAT
Kisah ini diambil dari majalah “Al-Ummah Al-Qatriyyah” No. 70, dari kolom bertajuk “TAUBAT”, ditulis oleh Husein Uwais Mathar.

Sunguh sahabatku telah berubah, tertawanya renyah lembut menyapa setiap telinga, laksana fajar menyingsing menyambut pagi. Padahal sebelumnya tertawanya seringkali memekakkan telinga dan menyakiti perasaan. Kini pandangannya sejuk penuh tawadhu. Sedangkan sebelumnya penuh dengan pandangan yang destruktif. Ucapan yang keluar dari mulutnya kini penuh dengan perhitungan, padahal sebelumnya sesumbar kesana kemari melukai dan menyakiti hati orang, tidak peduli dan tidad ada beban dosa. Wajahnya tenang diliputi cahaya hidayah setelah sebelumnya terkesan garang dan tidak ada belas kasihan.
Aku tatap wajahnya, dia paham apa yang aku inginkan, lalu ia berkata, 
“Sepertinya engkau ingin bertanya kepadaku. Apa yang membuatmu berubah?” 
“Ya, itu yang aku ingin Tanya kepadamu”, tandasku, wajahmu yang kulihat beberapa tahun yang lalu berbeda 180 derajat dengan wajah yang kulihat sekarang. 
سُبْحَانَ مُغَيِّرِ الأَحْوَالِ
Maha suci Allah yang Maha merubah keadaan,” katanya penuh rasa syukur. “Hmm… pasti di balik semua itu ada kisah menariknya,” komentarku. 
“Ya, kisahnya bila kukenang, selalu menambah keimananku kepada Allah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu, kisahnya melebihi khayalan, namun tetap sebuah kenyataan yang telah merubah arah hidupku, sekarang aku akan ceritakan semua kisah ini.”
Ketika aku sedang mengendarai mobil menuju Kairo, di salah satu jembatan yang menghubungkan kota tersebut, tiba-tiba seekor sapi dan seoarang anak kecil melintas di depanku, aku kaget dan tidak dapat mengendalikan kendaraan. Tanpa sadar mobilku terjun ke sungai, dan aku sudah ada di dalam air. Aku angkat kepalaku ke atas agar bisa bernafas, tetapi mobilku terus tenggelam dan air nyaris memenuhi dalam mobilku, tanganku segera menjamah gagang pintu, tapi pintunya terkunci. Saat itu aku merasa akan segera mati, yang terbayang adalah perjalanan hidupku yang penuh dengan dosa dan noda. Segalanya seperti gelap, seperti berada di terowongan yang dalam dan gelap, panik mencekam dan batinku berteriak, “Yaa Rabb… Selamatkanlah aku, bukan dari kematian yang sebentar lagi akan kualami, tapi selamatkanlah akau dari segala dosa yang telah melingkupi diriku, aku merasjiwaku seperti melayang dan mohon ampun kepada Allah sebelum menemui-Nya, lalu aku mengucap dua kalimat syahadat, aku mulai merasa akan mati.
Aku berusaha menggerakkan tanganku untuk menggapai sesuatu, tiba-tiba tanganku menyentuh sesuatu yang bolong, aku ingat!, bolongan tersebut berasal dari kaca bagian depan, yang pecah sejak tiga hari yang lalu, tanpa pikir panjang lagi, aku dorong sekuat tenaga badanku keluar dari kaca bolong tersebut, aku kembali melihat cahaya terang, aku lihat masyarakat menyaksikan dari tepi sungai seraya saling berteriak keras agar ada salah seorang yang menolongku, lalu terjun dua orang dari mereka ke sungai dan membawaku ke tepinya, dengan fisik yang lemah lunglai aku masih merasa tidak yakin bisa selamat dan kembali hidup, dari kejauhan kulihat mobilku perlahan-lahan terbenam ke dalam air. Sejak detik itu aku merasa sangat ingin meninggalkan masa laluku yang penuh dengan dosa, hal itu langsung kubuktikan sesampainya di rumah, langsung kurobek-robek gambar dan poster para saelebritis pujaan dan gambar wanita setengah telanjang yang sengaja kupajang di dinding rumahku, lalu aku masuk ke kamar dan menghempaskan badanku di atas kasur sambil menangis, baru pertama kali ini aku merasa menyesal terhadap dosa-dosa yang telah kuperbuat, semakin keras tangisku dan semakin deras air mataku bercucuran, sementara badanku gemetar. Saat itulah aku mendengar azan, seakan-akan aku baru mendengarnya pertama kali. Aku langsung bangkit berdiri dan segera bergegas mngambil air wudhu. Di masjid, setelah aku menunaikan shalat, aku menyatakan taubat dan mohon kepada Allah  agar mengampuniku; Sejak itulah sebagimana yang engkau lihat sekarang wajahku berubah karena taubat.”
Aku tertegun mendengar ceritanya lalu aku katakan kepadanya : 

هَنِيْئًا لَكَ يَا أخِيْ وَحَمْدًا للهِ عَلَى سَلاَمَتِكَ لَقَدْ أَرَادَ اللهُ بِكَ خَيْرًا وَاللهُ يَتَوَلاَّكَ وَيَرْعَاكَ وَيُثَبِّتُ عَلَى الْحَقِّ خُطَاكَ
“Berbahagialah engkau hai saudaraku, segala puji bagi Allah atas keselamatanmu, sungguh Allah telah menghendaki kebaikan terhadapmu, Allah akan selalu melindungimu dan menjagamu, serta mengokohkan langkahmu di atas kebanaran”.
---oo0oo---
2. TAUBATNYA ARTIS SYAMS AL-BARUDY

Kisah ini diambil dari buku yang ditulisnya sendiri, dengan judul

رِحْلَتِي مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّوْرِ
“Petualanganku dari kegelapan menuju cahaya.”

Pada satu kesempatan wawancara dengan wartawan, ia menjelaskan panjang lebar sebab-sebab mendapatkan hidayah.
“Petualanganku berawal dari masa remajaku, ayahku –dengan karunia Allah- adalah seoarang yang religius, walaupun menjalankannya biasa-biasa saja, begitu pula ibuku, semoga Allah merahmatinya. Aku masih menunaikan shalat meskipun tidak disiplin. Terkadang beberapa waktunya aku tinggalkan begitu saja, tanpa merasa berdosa karena meninggalkan kewajiban shalat. Sayangnya aku tidak mendapatkan pelajaran agama yang cukup di sekolah, karena pelajaran agama bukan pelajaran pokok dan pengetahuan mendasar disbanding dengan ilmu-ilmu duniawi lainnya.
Ketika aku menamatkan Sekolah Lanjutan (SMA/Aliyah) aku bimbang antara meneruskan ke Fakultas Hukum atau studi senirupa, namun akhirnya aku memutuskan masuk ke akademi seni rupa jurusan acting dan peran. Tetapi aku tidak sampai menamatkan studi , karena aku sudah cukup menguasai ilmu acting dan peran, hanya beberapa saat saja hidupku seperti mimpi, karirku di dunia film dan teater terus meroket, ketenaran namaku dengan usia 16-17 tahun membuat cemburu banyak insan telivisi,  perfilman, dan jajaran artis lainnya. Di tengah-tengah puncak karirku aku mulai merasakan adanya penolakan dari dalam diriku sendiri, hampir 2-3 tahun aku tidak terjun lagi ke dunia film, sebagian menyangkaku telah mengasingkan diri, aku mulai menolak beberapa skenario yang ditawarkan kepadaku, yang hanya memanfaatkan kecantikan yang Allah berikan kepadaku, sejak saat itu kegiatan aktingku mulai berkurang, bahkan hilang dari peredaran. Aku merasa ada pertentangan yang hebat antara kepribadianku dan kenyataan yang aku hadapi. Aku merasakan bahwa aktingku tidak memberikan ibroh (hikmah) yang berarti, semuanya hanya penuh dengan kepura-puraan dan terlalu dibuat-buat.
Aku baru mulai terjun lagi ke dunia film setelah aku menikah. Aku bermain bersama suamiku Ustadz Hasan Yusuf dalam satu skenario yang pas untuk diriku. Di saat shooting aku selalu menyempatkan diri untuk shalat, kalau terpaksa sampai meningalkannya aku selalu mengqodonya seraya banyak beristighfar kepada Allah, hal itu senantiasa membuatku sedih sekali. Di samping itu aku belum kemitmen dengan identitas dan tampilan yang islami.
Sebelum menikah aku telah membeli perlengkapan busana muslim di salah satu butik modern, namun setelah aku menikah aku diajak suamiku shooping ke luar negeri untuk membeli pakaian musim panas dan musim dingin. Aku tambah sedih karena hal itu akan memasygulkan hatiku. Kemudian aku mulai memilih-milih baju yang cukup mewah, jika aku tertarik dengan busana yang pendek, aku selalu membeli jaket untuk menutupi bagian tubuhku yang mungkin masih kelihatan. Keinginan ini datang dari dalam jiwaku sendiri. Akupun mulai senang dan gandrung dengan hijab. Bersamaan dengan itu aku mulai gemar membaca Al-Qur’an, meskipun aku belum pernah menamatkannya. Aku pernah menamatkannya dahulu bersama teman-teman di sekolah, tapi sayang teman-temanku juga tidak komitmen dengan penampilan islami.
Sementara aku tetap menekuni dunia film bersama suamiku, terkadang aku bermain bersamanya. Atau ia yang membuat skenarionya dan aku yang memerankannya.
Kalau aku bercerita sekarang ini bukan berarti yang kuceritakan adalah sesuatu yang indah dalam hidupku, tapi justru aku ingin berbicara tentang satu fase dalam hidupku, yang apabila kuingat-ingat, ingin rasanya hal itu terhapus dari lembaran hidupku. Seandainya jam kehidupanku dapat dimundurkan kembali, aku tak ingin menjadi insan film terkenal, aku hanya ingin menjadi muslimah yang komitmen dengan ibadah kepada Allah swt., sebagaimana firman Allah,
((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”
Komitmen beribadah kepada Allah dalam pengertian yang kaffah tidaklah mudah dan terasa berat menjalankannya, tetapi dengan karunia Allah jualah segalanya menjadi mudah dan ringan, sebagaimana yang disabdakan Rasulullah saw. dalam hadits Qudsi,
وَمَنْ تَقَرَّبَ إِلَيَّ شِبْرًا تَقَرَّبْتُ إِلَيْهِ ذِرَاعًا وَمَنْ تَقَرَّبَ إِلَى ذِرَاعًا تَقَرَّبْتُ إِلَيْهِ باَعًا، وَمَنْ أتَانْيَ يَمْشِي أَتَيْتُهُ هَرْوَلَةً
“Barang siapa yang mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan mendekatinya sehasta, dan barangsiapa yang mendekat kepada-Ku sehasta, Aku akan dekat kepadanya sedepa. Siapa yang mendatangiku dengan berjalan, maka Aku akan mendatanginya dengan berlari.”
Bacaan favoritku saat itu adalah  tulisan Jean Paul Sarter dan Sigmund Freud dan berbagai karya filsafat lainnya, aku masuk dalam kelompok diskusi filsafat, aku juga memiliki perpustakaan. Aku gandrung dengan bacaan-bacaan tersebut tanpa sebab yang jelas.

Saat itu aku juga berkeinginan untuk menunaikan umrah, tetapi aku berkata pada diriku sendiri, bahwa aku belum sanggup menjalankannya kecuali bila nanti aku telah berhijab dengan baik. karena dalam benakku tidak logis bila aku mengunjungi rumah Allah (Ka’bah) sementara aku belum komitmen dengan identitas dan penampilan yang islami. Namun demikian seorang temanku mengatakan bahwa hijab bukanlah sarat untuk menunaikan umrah. Tidak berhijabnya mereka hanya karena ketidaktahuan mereka terhadap tuntunan Islam, bahkan mereka tetap saja tidak berubah meski telah menunaikan umrah.
Akhirnya suamiku saja yang berangkat umrah, aku tidak turut serta karena khawatir sepeninggalku anakku terbengkalai pelajarannya. Tetapi selama suamiku umrah, anak perempuanku sakit, lalu menyusul anak laki-lakiku dan akhirnya akupun juga terkena sakit, sehingga aku bertiga dan kedua anakku seluruhnya sakit. Mungkin ini teguran dari Allah, karena aku urung berangkat umrah. Tahun berikutnya (1982) aku pun berangkat umrah, tepatnya bulan Pebruari. Bulan Desembernya aku baru saja kembali dari Paris dengan oleh-oleh gaun dengan model terbaru dari salah satu butik terkenal. Tetapi ketika aku membeli gaun perlengkapan umrah, pertama kali aku membeli gaun putih polos tanpa asesori apapun. Tetapi ketika aku kenakan gaun itu bahkan tanpa make-up di wajahku, aku melihat diriku justru lebih cantik.
Baru kali ini aku bepergian tidak dibarengi dengn rasa was-was dan khawatir dengan anak-anak yang kutinggalkan, padahal kepergianku sebelumnya selalu dihantui rasa cemas terhadap anak-anakku, bahkan aku seringkali mengajak mereka turut serta. 
Ketika aku menginjakkan kakiku di masjid Nabawy, entah mengapa tiba-tiba aku ingin membuka mushaf meskipun akun tidak banyak memahami maknanya. Tiba-tiba teman serombonganku menegurku, “Apakah kamu mau berhijab (berbusana muslimah)?” “Entahlah, aku serahkan semua ini kepada suamiku, apakah dia akan menyetujuinya atau tidak,” jawabku. Sementara aku tidak tahu kalau tidak boleh taat dan tergantung kepada siapapun dal hal maksiat kepada Allah swt.

Di Masjidil Haram aku dapati beberapa akhawat muslimah mengenakan hijab, sementara aku lebih mengutamakan i’tikaf sambil tilawah Al-Qur’an. Suatu ketika saat keberadaanku di Masjidil Haram antar Ashar dan Maghrib, aku bertemu dengan seorang akhawat dari Mesir yang menjadi warga negara Kuwait, namanya Arwa, dia membacakan untukku satu puisi yang ditulisnya sendiri, tiba-tiba aku menangis. Aku merasa puisinya sangat menyentuh perasaanku saat itu yang selalu ingin segera berhijab, tetapi banyak orang berkata kepadaku, “Tunggu!.... tanyakan dulu ke suamimu, jangan terlalu terburu-buru, engkau kan masih muda, dst….dst….” Tapi keinginanku semakin menggebu setelah mendengar bait demi bait puisinya Arwa. Adapun puisinya sebagai berikut :
	لاَ وَربِّي لَنْ أبَالِي

وَحَبَّانِي بِالْجَلاَلِ
وَاحْتِشَامِي هُوَ مَالِي

عَنْ مَتَاعٍ لِزَوَالِ
أَطْلُبُ السُّوْءَ لِحاَلِي

فِي حَدِيْثٍ أَوْ سُؤَالِ
	فَلْيَقُوْلُوْا عَنْ حِجَابِي

قَدْ حَمَانِي فِي دِيْنِي

زِيْنَتِي دَوْمًا حَيَائِي

أَ لأَنِّي أَتَوَلَّى
لاَمَنِي النَّاسُ كَأَنِّي

كَمْ لَمَحْتُ اللَّوْمَ مِنْهُمْ


	Mereka berkomentar tentang hijabku
	Tidak! demi Allah aku tak perduli

	Allah telah melindungi agamaku
	Dan menjadikan aku cinta keagungan

	Rasa malu perhiasan hidupku selalu
	Kemuliaan adalah harta kekayaanku

	Apakah karena aku berpaling
	Dari kesenangan dunia yang sirna

	Banyak orang mencemoohku
	Seolah penampilanku hanya mencari sial

	Berapa banyak celaan kudapti dari mereka
	Baik lewat pembicaraan maupun pertanyaan


Aku selalu menangis manakala mengingat puisi ini, sangat menyentuh kenyataan hidupku. Setelah itu aku menjalankan manasik umrah dengan melakukan thawaf dan sa’i, setelah selesai malam itu aku tidak bisa tidur. Aku merasakan sesak dan gelisah di dadaku. Seakan aku ditimpa gunung yang menghambat nafasku. Seakan dosa-dosaku selama menjadi insan film dengan segala aktingnya telah mencekik leherku. Kemegahan dunia hasil profesiku yang selama ini kunikmati seolah seperti kain melilitku. Tiba-tiba ayahku yang ikut umrah bersamaku menanyakan kepadaku tentang kegelisahanku. Lalu aku katakan kepadanya, “Aku ingin pergi ke Masjidil Haram sekarang!” Padahal saat itu telah larut malam, tidak biasa bagi wanita ke masjid, akupun minta ditemani ayahku. Sesampainya di Haram aku shalat Tahiyyat masjid, setelah itu aku melakukan thawaf, di putaran pertama Allah memberikan kemudahan kepadaku mencium hajar aswad, ketika itu doaku hanya satu, untukku, suami, anak-anaku, dan seluruh keluargaku agar diberikan kekuatan iman. Tak terasa air mataku bergulir terus mengalir tiada putusnya, sepanjang putaran thawaf aku tak henti-hentinya memanjatkan do’a tadi. Setelah selesai putaran yang ketujuh aku shalat di dekat Hajar Aswad dan menciumnya. Aku juga shalat di dekat maqom Ibrahim as. Selesai shalat aku membaca surat Al-Fatihah. Anehnya Al-Fatihah yang kubaca begitu terasa lain dalam hatiku seakan-akan aku belum pernah membacanya selama hidupku. Aku merasakan keagungan-Nya. Tangisku semakin bertambah dan perasaanku bergoncang. Di sela-sela thawaf tadi seakan para malaikat berada di sekeliling Ka’bah menungguku. Aku belum pernah merasakan keagungan seperti ini dalam hidupku.
Kemudian aku shalat lagi dua rakaat menjelang fajar di Hijir Ismail. Setelah itu ayahku memberi isyarat kepadaku agar segera pindah ke tempat shalat khusus wanita. Saat shalat Fajar aku merasakan diriku telah berubah dan telah menjadi manusia baru yang sempurna. Beberapa jamaah wanita bertanya kepadaku, 
“Apakah sekarang engkau berhijab wahai ukhti Syams?” 
“Dengan idzin Allah,” jawabku singkat. 
Sejak saat itu aku benar-banar merasa telah berubah bukan hanya penampilanku tapi juga suaraku ketika berbicara terasa berubah total. Itulah yang terjadi pada diriku.
Sepulangnya dari umrah aku kembalui ke Mesir. Setelah itu aku tidak pernah melepas jilbabku. Setelah enam tahun aku dilanda keraguan untuk merubah gaya hidupku. Aku hanya berdo’a kepada Allah agar aku, suamiku, keluargaku, dan umat Islam seluruhnya mendapatkan husnul khatimah di akhir hidupnya.
---ooo0oo---

3.  DI RUMAH KAMI ADA PUTRI DARI SURGA
Bismillaahirrahmaanirrahim, di rumah kami ada seorang anak penghuni surga, demikian sahabatku menuturkan kisahnya, air mata kesedihan bergulir dari kedua belah matanya, sungguh hal itu membuat hatiku terenyuh. Sahabatku berkata, “Aku tidak menerima apa yang dikatakan oleh dokter anak.” Sungguh aku menjadi lemas ketika anakku yang cantik divonis menderita kelainan fisik dan keterbelakangan mental. Aku menolak vonis dokter tersebut dan tidak dapat membenarkannya. Bahkan kuat dugaanku bahwa vonis itu salah. Aku berazam untuk membawa anakku ke klinik pengobatan alternatif (Natural Medicine). Namun di sana pun aku mendapatkan informasi bahwa anakku memang benar-benar mengidap kelainan fisik dan mental. Mendengar hal itu, hatiku bak disambar petir dan aku mengalami stres berat dan kegelisahan yang serius. Sepanjang malam aku terus memikirkan anakku, dunia ini terasa bukan dunia yang kuketahui, hidupku terasa hambar.
Aku jadi merasa berdosa kepada anakku, ketika aku mengandungnya aku sering marah dan menangis, mungkin musibah ini balasan atas dosaku. Namun aku berusaha memupus rasa sedihku. Aku terus berusaha melatih putriku dengan sebagian keterampilan yang bermanfaat bagi hidupnya. Tetapi sayangnya keterbelakangan fisik dan mental anakku tergolong yang paling parah, sehingga sulit untuk dilatih dan diajarkan, aku mulai putus asa dan hanya bisa pasrah, bahkan aku cenderung menerlantarkan diri sendiri, rumahku dan anak-anakku. Aku meninggalkan perasaan yang negatif pada diriku, sehingga aku seperti mengidap sikap yang aneh, malas, jenuh, putus asa, depresi, suka menyendiri, dan dihantui was-was dan perasaaan yang aneh dan tertekan, apa yang membuatku seperti ini?
Kemudian perasaanku juga mengatakan bahwa ada yang hasad (berbuat teluh) kepadaku atas segala nikmat yang telah Allah anugerahkan kepadaku. Karena itu aku harus mencari “orang pintar” yang dapat mendeteksi musibah yang menimpaku, bagaimana caranya agar aku bisa selamat dari musibah ini. Tetapi aku berpikir mengapa aku tidak pergi menemui seorang da’iyah Fulanah sepanjang ingatanku ia orang yang sangat baik. Aku pergi menjumpainya dan menceritakan kepadanya musibah yang kualami karena ada orang yang hasad kepadaku, lalu ia berkata kepadaku,

“Anti yaa...Ukhti!, tidak ada yang hasad kepada anda sebagaimana yang anda kira. Sesungguhnya yang menimpa anda disebabkan oleh lemah iman.” 
“Tidak, aku tidak lemah iman. Aku muslimah dan masih menunaikan shalat,“ sanggahku. “Tapi apa yang anda keluhkan itu menunjukkan jauhnya diri dari Allah dan lemahnya keimanan. Jika anda ingin keluar dari problem ini anda sebaiknya kembali kepada Allah dan taubat yang sungguh-sungguh kepada-Nya. Lalu penuhilah hati anda dengan cinta kepada Allah dan menyerah secara totalitas kepada-Nya. Apakah anda tahu bahwasanya menyerah secara total itu adalah sikap konsisten kepada Allah dan ibadah kepada-Nya sebaik mungkin. Shalatlah dengan khusyu’ dan qiamullail, berpuasalah karena Allah, carilah ilmu yang bermanfaat, ridhailah tehradap apa yang telah ditakdirkan terhadap anda dan bersabarlah,” demikian ia menasihatiku.

Anda benar wahai da’iyah yang tulus ikhlas, aku memang harus bersabar dan ridha terhadap qada dan qadar, sejak saat itu aku mulai melangkah menuju Allah, bertaubat dan beribadah kepada-Nya. Mushaf Al-Qur’an menjadi penghibur musibahku, zikir menjadi temanku di kala aku menyendiri, mengadu kepada Allah menjadi kebanggan dan kelezatanku. Dan hari-hariku yang sebelumnya gelap gulita, kini terang benderang dengan cahaya iman dalam jiwa. Alangkah lezatnya aku merasakan semua ini, sungguh sebelumnya aku tidak pernah mengetahui cita rasa kehidupan yang bahagia seperti yang aku rasakan sekarang ini. Ya, aku telah melihat kehidupan ini dengan pandangan iman, aku alihkan perasaan marah dan kesal dengan ridha kepada qada dan qadar-Nya, aku yakin bahwa musibah ini bukan untuk menyalahkan diriku, aku percaya dengan sabda Rasulullah saw.,
حُلْوَةُ الدُّنْيَا مُرَّةُ الآخِرَةِ , وَمُرَّةُ الدُّنْيَا حُلْوَةُ الآخِرَةِ
“Manisnya dunia pahitnya akhirat, dan pahitnya dunia manisnya akhirat”
Jiwaku mulai tentram, hatiku mulai tenang, aku berenang dalam lautan iman dan ilmu syar’i. Aku yakin sepenuhnya dengan rahmat Allah swt., bahwasanya musibah tidak selalu berarti balasan terhadap dosa saja, tapi terkadang untuk meninggikan derajat. Bahwasanya semua itu adalah nikmat dari Allah untukku. Musibah ini memberikan inspirasi kepadaku untuk membuka lembaga pendidikan khusus bagi anak-anak pengidap keterbelakangan fisik dan mental, alhamdulillah sekolah yang kudirikan banyak memberikan manfaat bagi umat Islam. Semoga Allah menerima amal kebaikanku, semua ini telah membuatku bahagia meskipun anakku belum dapat mengambil manfaat dari sekolah yang kudirikan, karena keterbelakangan termasuk kategori yang sangat parah, tetapi setiap kali aku melihat putriku aku selalu berucap,
اَلْحَمْدُ للهِ فِي بَيْتِنَا طِفْلَةٌ مِنْ أَهْلِ الْجَنَّةِ
“Alhamdulillah di rumah kami ada putri dari surga”

---oo0oo---
4. WANITA PHILIPINA MASUK ISLAM KARENA SUJUD

Ikhwan dan akhawat fillah, ini bukan kisah pribadiku, tetapi kisah yang dituturkan oleh salah seorang akhawat Philipina, yang mendorongku untuk menyadurnya. Semoga kita dapat mengambil ibroh dan manfaat darinya. Wanita tersebut adalah salah seorang mahasiswi theologi, berasal dari keluarga yang teguh agamanya, yang sangat berkeinginan menanamkan ajaran Masehi kepada anak satu-satunya. Karena itu ia dipaksa masuk ke fakultas theologi. Dengan harapan kelak ia akan menjadi misionaris dan penginjil. Setelah lulus ia melanjutkan studinya ke sekolah perawat. Setelah itu ia mengajukan lamaran ke kantor penyalur tenang kerja. Akhirnya ia diterima bekerja di Australia, hal ini sangat menyenangkan kedua orang tuanya, karena gaji perawat cukup besar di sana.
Sehari sebelum keberangkatannya ke Australia, ia meraskan berat hati karena ia harus berpisah dengan orang tuanya, sedangkan ia anak satu-satunya. Tetapi tiba-tiba salah seorang temannya memberitahu bahwa ia juga diterima di Saudi Arabia. Entah mengapa, tanpa pikir panjang lagi ia memberitahu temannya bahwa ia memilih bekerja di Saudi Arabia. Orang tuanya marah besar kepadanya seraya berkata, 
“Kamu tinggalkan Australia yang terbuka, tapi kamu lebih memilih Saudi arabia yang tertutup?” Ia tetap tidak memperdulikan orang tuanya. Ia sendiri tidak tahu kekuatan apa yang ia rasakan saat itu, sehingga ia berani mengutarakan kepada orangtuanya perihal kekukuhannya untuk bekerja di Saudi Arabia.

Dengan hanya berbekal satu kopor ia akhirnya terbang ke Saudi untuk bekerja di Rumah Sakit Raja Fahd. Pada hari-hari kerja pertamanya, ia melihat dari celah jendela kamar perawat, para pegawai muslimnya sedang menunaikan shalat Dzuhur. Ia kaget melihat umat Islam bersujud, untuk siapa mereka bersujud? Dan siapa yang berhak disujudkan? Ternyata hal itulah yang mendorongnya ingin tahu banyak tentang Islam. Dan sekarang ia telah memeluk Islam dan menjadi salah seorang juru dakwahnya bersama suaminya. Ia berhasil mengislamkan beberapa wanita Philipina lainnya. Inilah kisah seorang akhawat kita dari Philipina, semoga kita dapat mengambil pelajaran darinya.
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